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PENDAHULUAN 

ljahwa d1dalam l..chidupan manus1a sering tCrJad1 pelanggaran­

pelanggaran hul..um. \\alnupun sudah ada suatu \Jndang-undang )ang 

mengatumyatetapi dalam ken;ataannya hukum itu belum dapat ditcgakkan sesuai 

dengan Undang-undang 1erscbut. A palagi bagi masyaral.:at )'ang l>clum 

mengetahui tentang pcraturnn tersebu1, sehingga dibutuhkan peran pemerintah 

yang aktif unlUk mereali�a�ikan Undang-undang tcrsebut m�ka ma�yarakat 

mengetahui apa isi dan 1ujuan dari peraturan tersebut. 

Scmakin seringnya tcrjadi kekerasan didalam rumah tangga terhadap istri 

dan anak, maka pemerintah mcngcluarkan sebuab peraruran yaitu Undang-undang 

No.23 tahun 2004 tentang Penghapusan kekerasan Dalam Rumah tanl!ga dan 

Uodang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan An3k. Tctapi sampai 

sckarang ini masih banyak terjadi kekcrasan terhadap anak didalam rumah tangga 

padahal sudah ada undang-undang yang mengatumya dan di dalam undang­

undang itu sudah di bunt hukuman yang berat kepada para pelaku tindak 

kekerasan tcrhadap anak. 

Tingginya kasus kckcrasan terhadap Anak. salah satunyn disebabkan 

masih kurangnya rcaHsasi dari Undang-undang No.23 tahun 200-I tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah tangga. Padahal dalam Undang-undang ini 

sebenamya sudah diberikan hukuman yang berat bagi para pclaku kekerasan. 
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Dimana l..ekemsan terhadap anak ancaman hukuman yang diberikan cfek jera bagi 

pelaku. tetapi karena masih banyak masyaraka1 yanl( belum tahu 1entani: llndang-

undang Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga ini. Akibatnya masih banyak 

oran11 yang nekat melakukan kekcrasan pada anal..n� a didalam rum ah 1angga. 

Meskipun Undnng-undang No.23 tahun 2004 ini sudah disahkan, 1etapi 

pelaksanann dilapanQan belum berjalan sepeni yanj.! diharapkan. Dimnna-mana 

kasus nnak menunjukkan diantara penyidik. jaksa. dan hakim belum adanya 

pcrsamaan persepsi dalam menangani kasus yang menyangkut Perlindungan anak 

ini. Padahal Undang-undang perlindungan anak ini dibuat dcngan tujuan 

menjamin terpenuhinya hak-hak anak &l?llr dapat hidup. rumbuh.. dan berl.embang 

secarn optimal sesuai dengan harkat dan manabat manusia. 1 

Selain Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumnh Tangga 

dan Undang-Undang Perlindngan Anak, telah berdiri beberapa lembaga yang 

lebih memperhatikan dan menjunjung tinggi hak-hak anak baik anak itu sebagai 

pelaku maupun korban dari kekerasan. Contohnya sepeni Pusat perlindungan 

Anak Indonesia ( PPAI ). Lembaga Advokasi Anak Indonesia (LAAI), dan Pusat 

Kajian dan Perlindungan Anak (PKPA), yang merupakan lembaga masyarakat 

yang dalam aktifita.�nya berkaitan dcngan kepentingan anak-anak.2 

Dengan disahkannya UU No.23 tahun 2004 ini berarti sudah ada kurang 

lebih 7 tahun UU ini dijalankan, dengan waktu yang cukup lama ini masyarakat 

mengharapkan jangan ada lagi terjadi pelanggaran-pelanggaran didalam rumah 

tangga. tetapi kenyataaMya tidak demikian malah scmakin banyak tcrjadi tindak 

kekemsan didalam rumah tangga terutama terhadap analc. Untuk mengurangi 

l. W1spad> Onlino, 21 Jul! 2006, Jokaru, Hol. 5 
2. W1spad1, 20 Mei 2002, Mikel: Jalur Advol<asl untuk Anak, Htl. 5 
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tcrjadinya lindak keker.isan ini diharapkan kepadu pemerint:th untuk 

mensosialisasikan Undang-undang pcn11hapusan kekerasan dalam rumah taOf.?f.?3 

ini dan memberikan hukuman kepada pelaku tindak kekerasan yang sesuai dcngan 

llndang-undnng. tempi bukan hanyo pemerintah sajn yang bckerjn untuk 

mcmberantas tindak kekerasan melainkan ikut juga masyarakat merubantu dalam 

menegakkan undang-undang ini dcngan cara apabila ada m11.'i\'3rnka1 men�etahui 

ada terjadi tindak kekerasan didalam rumah tangga, maka segara melaporkan 

kepada pihak vang bcrwajib agar scgera ditangani ka.su� tersebut. 

Didalam Undang-undang No.3 tahun 1997 tentang acara anak. Apabila 

anak terlibat pindak pidana maka anak tersebut dikatakan anak nakal. �edangkan 

anak nakal tersebut anrara umur g snmpai I g tahun. 

Dalam Undang-undang No.23 tahun 2002 tenrang perlindungan anak. 

Analc dikalakan scseorang yang belum berumur 18 tahun, tennasuk anak yang 

masih dalam kandungan. 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata anak dikatakan seseorang 

)'ang berumur dibawah 21 tahun. tetapi apabila dia sudah menikah atau kawin 

maka anak tersebut dianggap sudah dewasa Anak yang belum dcwasa dianggap 

tidak calcap bertidak oleh undang-undang oleh scbab itu anak rersebut tidak dapat 

melakukan tindakan-tindakan bukum, tetapi hams didampingi oleh orang tua atau 

�alinya.orang tua diwajibkan unruk memenuhi kcburuhan. memclihara dan 

mendidik analc hingga sampai dcwasa. Demikian juga sebaliknya anak-anak yang 

telah dewasa wajib memelihara orang tuanya dan kcluarganya menurut garis lurus 

kearas yang dalam kcadaan tidak mampu.3 

3. Ors. C. s. T. lttNll, S.H. P0>1Pntar llmu Hukum d•n Tata Huba'n lndonem, 
PN. Bilal Pust.lb -J•brta 1986, Hof. 217 
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Menurut kilJlb undang-undang hukum pidana Jl.:o. I tahun 1946 anak 

dikatakan seseorani: yang bcrumur dibawah 16 iahun d:m apabila anal.. itu sudah 

mcru"kah maka anak tersebm sudah dewasa Tentang anak ini diatur dalam pasal 

-15, 46, 47 KUHP. 

Sedangkan menurut 1-lukum Adat mereka-mereka yang sudah dapa1 

bekcrja dan dapat mengh:isill.an uan,I! adalah sud:ih dapat dil.atnl..an d�\\ asa. tetapi 

mereka-mereka yang bclum bekerja aiau belum dapat mengahasilkan uang masih 

dikatakan anak kan:na masih dalam tanggungan orang Wan) a masin1?·masing. 

A. Pengertfao dan Pcoeguan Judul 

Unt\lk sel!IJljutnyn penulls akan menguraikan tentang penegasan dari judlll 

skripsi ini, Perlindungan adalah scgala upaya yang dirujukan untuk memberikan 

rasa aman kepada korb:m yang dilakukan oleh pihak keluarga. advokat lembaga 

social, kepolisian, kejaksaan, pengadilan. a1Bu pihak-pihak lainnya baik sementara 

maupun berdasarkan pene111pan pcngadilan. Yang bertllang dalam pasal I poin 

yang ke 4 UU No.23 tahun 2004 

Menurut J. C. T. simorangkir, S .  H dan Wocrjono Sastropnmoto, S. H. 

dalam buku pelajaran Hukum Indonesia. Hukum iru adalah peraturan-peraturan 

yang bersifat memaksa. yang mcnentuknn tingk.ah laku rnanusia dalam lingkungan 

rnasyarakat yang dibwll badan-badan resmi yang berwajib, pelanggaran mana 

1erhadap peraturan-peraturan tadi berakibatkan diambilnya tindakan, yaitu dengan 

hukurnan 1ertentu.4 

•. Ors. C. S. T. Kansll, S.H. P•npnt1r llmu Hukum din Tau HuktJm lndonesla, 

PN. Bllai Pustab-Jakarta 1986, lltl. 38 
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Perlindungan anak adaluh scgaln kegiatan untuk mcnjumin dan melindungi 

anal.. dun hak-hak anaknya aAar dupat hidup. tumbuh. berkembang, dun 

bcrpanisipasi seeara optimal sesuai dengan harkat dan manabat kemaausiaan sena 

m.:ndapa1 perlindum?an dari l..ckcra�n dan diskrimmus1. 

Anak adalah seseorang yang belum dewasa dan masih dalam pengawasan 

orang tua. 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap 

scseorang terutama perempuan dan nnak. yang berakibat 1imbulnya kesengsaraan 

atau pendcritaan secara fisik. seksual. psikologis. dan I atau penelantaran rumah 

tnngga. 

Penghapusan kekerasan dalam rumah tangga odalah jaminan yang 

diberikan oleh Negara untuk menccgah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. 

dan melindungi korban kekcrasan dalam rumah tangga. 

Korban adalah orang yang mengalami kekcrasan atau ancaman kekerasan 

dalam lingkup rumah tangga. 

B. AJasan Pemilihan Judul. 

Dari uraian-ura.ian diatas, adapun yang menjadi alasan penulis untuk 

mcmilih judul skripsi adalah sebagai bcrikut: 

I. Untuk mengetabui penyebab terjadinya suatu kekcrasan didalam rumah tangga 

terhadap anak menurut UU No.23 tahun 2004 tentang KORT. 

2. Untuk mengetahui sampai dimana peran dan pertanggungjawaban pemcrintah 

dalam menangani kasus-kasus rindak kekerasan didalam rurnah tangga. 
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